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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Desa Ngemplak Terhadap MTs 
Ma’arif Ngemplak (Studi Kasus Didesa Ngemplak Kecamatan Windusari Kabupaten 
Magelang) Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat  
terhadap pendidikan  MTs Ma’arif Ngemplak dan faktor apakah yang mempengaruhi 
persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
lembaga pendidikan MTs Ma’arif Ngemplak dan apa faktor yang mempengaruhi 
persepsi masyarakat Desa Ngemplak terhadap lembaga pendidikan MTs Ma’arif 
Ngemplak yang berada di Desa Ngemplak Kecamatan Windusari Kabupaten 
Magelang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan unit 
analisisnya adalah masyarakat Desa Ngemplak dan Lembaga Pendidikan MTs Ma’arif 
Ngemplak, pengumpulan data deperoleh melalui observasi, wawancara mendalam 
pada guru MTs, komite sekolah,  sebagian warga masyarakat Desa Ngemplak, dan 
para sesepuh dan aparat pemerintah Desa Ngemplak, dan dokumentasi.  

Data dianalisis secara kualitatif yang terdiri tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau 
verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diketahui persepsi masyarakat  
terhadap pendidikan MTs Ma’arif Ngemplak adalah masih rendah, masyarakat dalam 
memandang pendidikan  baru sebatas menggugurkan kewajiban, wajib belajar 
Sembilan tahun,dan belum mempunyai orientasi kearah masa depan anak, Faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pendidikan formal anak, 
adalah Faktor Pendidikan Orang Tuagg, Pekerjaan Orang Tua, dan Penghasilan 
Orang Tua.  

 
Kata Kunci: Persepsi, masyarakat Desa Ngemplak Terhadap MTs Ma’arif 

Ngemplak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, sistematis, dan 

berlangsung terus menerus dalam suatu proses pembelajaran untuk 

mengembangkan segenap potensi manusia baik jasmani maupun rohani 

dalam tingkatan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sehingga terwujud 

perubahan perilaku manusia berkarakter kepribadian bangsa. Pendidikan 

merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia untuk kemajuan suatu 

bangsa. 

Pada masa sekarang ini pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting untuk menunjang kehidupan manusia,  karena pada dasarnya 

manusia dalam melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari pendidikan. 

Sebab, pendidikan berfungsi sebagai meningkatkan kualitas manusia itu 

sendiri. Namun realitanya, masih banyak masyarakat yang buta 

pemikirannya betapa pentingnya pendidikan. 

Tuntutan pendidikan dalam kehidupan manusia sangat komplek, 

hal ini terbukti dengan banyaknya orang yang tidak berpendidikan status 

sosialnya kurang diperhatikan atau terkesampingkan. Misal dalam dunia 

kerja, banyak perusahaan yang menerima para pekerjanya mula-mula 

ditanya pendidikan terakhir. Hal itu membuktikan bahwa pendidikan 

pengaruhnya besar dalam kehidupan. Diadakannya pendidikan, maka 
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sedikitnya dapat memberikan wawasan dan pengetahuan dengan 

mengembangkan potensi yang dimiliki setiap manusia sehingga kehidupan 

masyarakat lebih baik. 

Bagi suatu masyarakat, pendidikan diharapkan mampu berfungsi 

menunjang kelangsungan kemajuan hidupnya, agar masyarakat itu dapat 

melanjutkan eksistensinya, maka diteruskan nilai-nilai, pengetahuan, 

ketrampilan dan bentuk tata perilaku lainnya bagi generasi muda. 

 Tiap masyarakat selalu berupaya meneruskan kebudayaannya 

dengan proses adaptasi tertentu sesuai coraknya masing-masing periode 

zamannya kepada generasi muda melalui pendidikan atau secara khusus 

melalui interaksinya.  

Sebegitu pentingnya peranan pendidikan dalam hidup sekarang ini, 

sehingga tidak tanggung-tanggung pemerintah berusaha memenuhi 

amanatnya, yaitu dengan mengalokasikan anggaran negara sebesar 21 

persen demi pendidikan, meskipun di lain hal, dari 21 persen itupun belum 

mencukupi secara seratus persen untuk kemajuan pendidikan. 

Dengan keseriusan pemerintah akan pembangunan sumber daya 

manusia yang ada, sehingga negara mengharapkan masyarakatnya menjadi 

lebih maju dan lebih modern, tak lain dari itu, negara membuka peluang 

sebesar-besarnya untuk setiap warga masyarakat agarmenyekolahkan atau 

mendidik anaknya kesekolah sekolah yang sudah ada, diharapkan dari 
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proses pendidikan tersebut pola pikir masyarakat secara sedikit demi 

sedikit akan mengalami perubahan yang lebih baik. 

Sebegitu besar peran pemerintah dalam membangun manusianya 

melalui pendidikan baik melalui penggelontoran anggaran dan lain 

sebagainya, usaha pemerintah ini secara tidak langsung telah mendorong 

berdirinya lembaga pendidikan MTs Ma’arif Ngemplak. 

Diharapkan dengan adanya sekolah ini, mampu menjadi lembaga 

yang mampu mengembangkan visi misi lembaga tersebut, yang mana visi 

dan misi ini sudah disusun bersama-sama dengan para sesepuh Desa 

Ngemplak pada saat awal pendirian lembaga pendidikan ma’arif ini 

didirikan. 

Akan tetapi dukungan Masyarakat Desa Ngemplak terhadap 

keberadaan lembaga pendidikan yang ada didaerah ini, yaitu Sekolah MTs 

Ma’arif Ngemplak masih kurang,  Masyarakat hanya sebatas mengetahui 

keberadaan lembaga ini secara fisik, akan tetapi kepedulian masyarakat 

terhadap sekolah khususnya mengenai fungsi dan tujuan sekolah masih 

sangatlah kurang, hal ini terlihat dari keluh kesah masyarakat masyarakat 

yang menyekolahkan dilembaga ini, kebanyakan dari mereaka yang 

menyekolahkan anaknya adalah dikarenakan anaknya masih belum kuat 

untuk bekerja, baik kerja keluar kota ataupun kerja diladang untuk 

membantu orang tuanya. 
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Ketika ada anak yang sudah besar masyarakat pada umumnya lebih 

memilih anaknya untuk bekerja, dimana dalam pandangan mereka, bekerja 

jauh lebih terlihat hasil dan manfaatnya daripada harus menempuh sekolah 

terlalu lama.  

Masyarakat pada umumnya hanya menyekolahkan anak-anaknya 

sampai tingkat sekolah dasar atau sederajat, dan kemudian ada yang 

langsung menikah, kerja serabutan, menggarap kebun atau kerja sebagai 

pembantu rumah tangga, kenyataan ini kadang ada yang lebih miris yaitu 

adanya anak sekolah yang putus sekolah dengan alasan karena akan segera 

menikah itulah secara realitas yang terjadi diDesa Ngemplak, mengenai 

jumlah siswa yang melanjutkan sekolah dapat dilihat dalam tabel jumlah 

kelulusan dan kelanjutan pendidikan yang dikutip dari Data Lulusan dan 

Buku Data Siswa yang melanjutkan sekolah lanjutan diatasnya. 

Hal ini sebagaimana data yang diperoleh dari data kelulusan siswa 

di MI Ma’arif Ngemplak dimana pada tahun 2010 jumlah kelulusan dari 

sekolah tersebut berjumlah 34 siswa, sementara dari sejumlah lulusan 

tersebut hanya beberapa yang melanjutkan kesekolah tingkat MTs Ma’arif 

Ngemplak, kemudian pada tahun berikutnya yaitu pada tahun ajaran 

2011/2012 berjumlah 32 siswa dan siswa yang melanjutkan sebanyak 15 

anak, dan pada tahun ajaran 2012/2013 jumlah kelulusan berjumlah 38 

anak, dan yang melanjutkan  hanya 18 anak, kemudian pada tahun ajaran 
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2013/2014 dari jumlah kelulusan berjumlah 38 siswa dan yang 

melanjutkan 20 anak.1 

 Dari hal inilah nampak bahwa pendidikan belum menjadi prioritas 

utama dalam mengembangkan manusia seutuhnya. 

Dalam wawancara terbuka dengan masyarakat, terlihat bahwa 

sebenarnya masyarakat banyak yang mengetahui akan pentingnya 

pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam ajaran Islam., sebagaimana 

percakapan antara peneliti dengan masyarakat, yang mengatakan dalam 

bahasa mereka bahwa “ Pancen Ngono Kwi cah nek mung mangan bangku 

SD yo kandanane iseh angel, ra dong-dong” (memang begitulah kalo anak 

hanya belajar ditingkat SD kalo diberitahu masih susah tidak nyambung-

nyambung).2 

Selain dari pembicaraan masyarakat diatas pengetahuan 

masyarakat akan pentingnya sekolah sebenarnya juga terlihat pada saat 

pemilihan kepala desa, ada salah satu masyarakat yang mengatakan bahwa 

“ ngene iki nek dwe lurah ra tau sekolah anane ke mung ngisen-isenke” 

(Beginilah kalo punya Kepala Desa tidak pernah sekolah adanya hanya 

bikin malu).3hal ini Nampak kelihatan bahwa masyarakat sebenarnya 

                                                           
1 Dikutip dari Daftar Kelulusan Siswa dari Buku Daftar Siswa yang Melanjutkan Sekolah 

(diambil pada tanggal 10 November 2014 di MTs, MI Ma’arif ,  Ngemplak, Kec Windusari Kab 

Magelang). 
2  Wawancara terbuka yang dilakukan pada saat kerja bakti diDusun Petung Desa Ngemplak 

Kecamatan Windusari Kab Magelang (dilakukan pada hari Jum’at 14 November 2014 pukul 

08.00-12.00 WIB). 
3 Wawancara terbuka yang dilakukan dengan salah satu pemuda pada saat menunggu rapat 

pemuda Di Desa Ngemplak. ( 22 Juli 2014 pukul 20.30- 24.00 WIB ) 
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sudah mengetahui akan fungsi dan tujuan pendidikan sebagaimana 

tercermin dalam ucapan dan tutur kata masyarakat pada umumnya. 

 Sebagaimana pendapat Paul Lengrand, dalam Penghantar 

pendidik sepanjang hayat, yang mengatakan:  bahwa pendidikan  diakui 

sebagi satu kekuatan (education as power) yang menentukan prestasi dan 

produktivitas di bidang yang lain,karena menurut Theodore Brameld 

bahwa: Education as power means compement and strong enough to 

enable us, the majority of people,to decide what kind of a word we want 

and how to acheve that kind world atau dengan kata lain pendidikan 

sebagai kekuatan  berarti mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi 

kita,bagi rakyat banyak (khalayak) untuk menentukan satu dunia yang 

macam apa yang kita  inginkan dan bagaimana  mencapai dunia semacam 

itu.dan tidak ada satu fungsi  dan jabatan di dalam masyarakat tanpa  

melalui proses pendidikan baik didalam maupun di luar lembaga formal.4 

Desa Ngemplak yang berada didaerah perbukitan dan pegunungan, 

membuat daerah ini jauh dari daerah perkotaan, selain itu desa ini juga 

minim akan sinyal sehingga sembarang informasi, akan sangat lamban 

masuk kedesa ini, selain itu mayoritas masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani, membuat mereka merasa tidak mementingkan informasi apapun 

dari luar kecuali informasi mengenai harga hasil pertanian itupun hanya 

melalui lisan ke lisan. 

                                                           
4 paul lengrand,penghantar pendidik sepanjang hayat,terjemahan Lembaga studi illmu-ilmu 

masyarakat,(Jakarta:PT Gunung Agung 1981), hal 31 



7 
 

Agama yang dipeluk oleh sebagain  besar masyarakat adalah Islam, 

yaitu islam yang masih tradisionalis, selain itu masyarakat desa Ngemplak 

juga masih sangat percaya dan masih menggunakan hal-hal yang berkaitan 

dengan supranatural, selain itu berbagai upacara adat juga masih sangat 

kental dilakukan didesa ini, yang sangat menarik adalah warga masyarakat 

Desa Ngemplak juga masih sangat taat kepada para kyai yang berada 

disekitar Desa Ngemplak, dan kepada kyai yang dijadikan panutan oleh 

warga sekitar. 

Dari itulah penelitian ini penting untuk dilakukan lebih mendalam 

tentang berbagai persepsi dan latar belakang yang tertanam dalam pikiran 

mereka mengenai lembaga pendidikan formal yang ada dilingkungan 

mereka yaitu lembaga pendidikan MTs Ma’arif Ngemplak . 

Hal ini menarik untuk diteliti diikarenakan disatu sisi mereka 

mengetahui akan pentingnya sekolah akan tetapi disisi yang lain jumlah 

anak yang melanjutkan sekolah ketingkat lanjut sangat rendah.  

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul “ PERSEPSI MASYARAKAT PETANI 

MUSLIM DI DESA NGEMPLAK TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM. 

(Studi Kasus diMTs Ma’arif Ngemplak Kecamatan Windusari Kabupaten 

Magelang). 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Dari latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Ngemplak terhadap lembaga 

pendidikan MTs Ma’arif Ngemplak? 

b. Bagaimana peran serta masyarakat terhadap keberadaan Lembaga 

Pendidikan Islam  didesa Ngemplak? 

 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menggali berbagai ajaran agama yang dianut oleh 

masyarakat  

b. Menggali persepsi masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan formal atau sekolah, yaitu LP MTs Ma’arif 

Ngemplak 

c. Memahami peran serta masyarakat dengan lembaga 

pendidikan Islam, khususnya  dilokasi penelitian 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan baru tentang berbagai persepsi  masyarakat 

terhadap Pendidikan Islam, khususnya diDesa Ngemplak, 

yang kemudian dapat menjadi suatu acuan dalam 

merekonstruksi bentuk masyarakat dan lembaga pendidikan 

yang diidealkan. 

b. Secara praktis 
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

masyarakat dan pengembangan lembaga pendidikan, 

sebagai jawaban dari keinginan masyarakat akan bentuk 

pendidikan yang yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

masyarakat, selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran persepsi masyarakat berikut usaha 

dan faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi 

tersebut. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA  

Kajian terhadap penelitian dalam bidang pendidikan dan terutama 

pendidikan Islam dirasa memang sudah banyak dilakukan,  hal ini bukan 

berarti bahwa penelitian dalam pendidikan Islam itu tidak penting untuk 

diteliti, pendidikan Islam harus terus diteliti demi perkembangan dan 

kemajuan Pendidikan Islam itu sendiri. 

Dari beberapa penelitian tentang masyarakat dan pendidikan 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Heni Purbaningrum 

mengenai mengenai masyarakat samin, baru membahas mengenai pola 

asuh orang tua masyarakat samin terhadap anaknya, baik pola asuh 

terhadap anak laki-laki maupun pola suh terhadap anak perempuan yang 

sejak dini telah diajari bertani, tetapi belum menyentuh wilayah filosofis  

yang lebih mendalam mengenai alasan larangan untuk sekolah dilembaga 
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sekolah formal dan pola asuh dalam keluarga dan masyarakat serta konsep 

pendidikan adil gender.5 

Penelitian masyarakat yang lain adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyu Gesang Prayogie, mengenai persepsi masyarakat terhadap 

Pendidikan Islam lebih menekankan atau focus terhadap minimnya 

pemamahan agama masyarakat yang kemudian membentuk persepsi 

masyarakat enggan untuk melanjutkan di lembaga pendidikan Islam, 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Gesang Prayogie dilatar belakangi 

sebuah fenomena masyarakat pantai Sidem yang minim dalam 

keagamaan,terutama pada generasi penerus yang disebabkan dari 

bimbingan orang tua. Karena mengingat wawasan orang tua dan pekerjaan 

sebagai nelayan, yang tidak sempat memberi bimbingan kepada anak 

tentang ilmu agama. Kemudian dalam kesimpulannya disebutkan  penting 

adanya pendidikan Islam di pantai sidem untuk membantu orang tua dalam 

mendidik anak dan melahirkan generasi yang lebih baik.6 

Penelitian yang lain yaitu, penelitian mengenai persepsi 

Masyarakat kota Yogyakarta terhadap MAN 2 Yogyakarta,yang dilakukan 

oleh Muhammad Arif, dalam penelitian ini disimpulkan bahwa masyarakat 

perkotaan lebih memilih menyekolahkan anaknya kesekolah yang bukan 

berlatarbelakang agama atau dalam hal ini adalah Madrasah. 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan diatas Nampak belum ada 

yang meneliti persepsi masyarakat mengenai Pendidikan Islam yang 

                                                           
5 Heni Purbaningrum, Saminisme (Yogyakarta: Universitas Gadjah  Mada, 1995), hal 175. 

6 Wahyu Gesang Prayogie , Persepsi Masyarakat Pesisir Terhadap Pendidikan Islam 
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 1993), hal 87. 
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masyarakatnya sudah mapan atau sudah memahami betul ajaran Islam 

akan tetapi semangat dalam mendorong anaknya mencari ilmu masih 

sangat rendah, dari situlah penelitian mengenai persepsi masyarakat petani 

tembakau muslim didesa Ngemplak ini menjadi penting untuk dilakukan 

guna melihat latar belakang mengenai persepsi masyarakat yang masih 

kurang baik terutama kepada lembaga pendidikan Islam, dengan tujuan 

nantinya mampu memberikan gambaran bentuk atau pola pendidikan 

Islam yang sesuai dengan masyarakat tersebut. 

E. METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang “Pergeseran Paradigma Kaum Petani 

Tembakau Desa Ngemplak Terhadap Pendidikan  Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research). dengan data kualitatif 

deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, 

perilaku yang dapat diamati dan fenomena-fenomena yang muncul, 

sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, 

definisi suatu tertentu (dalam konteks tertentu) dan lebih banyak 

meneliti kehidupan sehari-hari.7 Studi kasus sendiri merupakan bagian 

bentuk atau desain dalam pnelitian kualitatif, studi kasus merupakan 

kajian mendalam tentang peristiwa, metode ini digunakan sebagai alat 

                                                           
7 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya. 

2012), hlm. 13 
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untuk membuka kondisi alamiah masyarakat, dimana peneliti terlibat 

didalamnya (partisipatoris) sebagai instrument kunci.8 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologi, budaya  agama. Dimana dengan pendekatan ini peneliti 

dapat melihat secara jelas bagaimana kehidupan senyatanya diDesa 

Ngemplak ini, dan juga melihat berbagai seluk beluk keberadaan 

lembaga pendidikan formal yaitu MTs Ma’arif Ngemplak. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dimaksud di sini adalah seseorang yang 

dijadikan sebagai sumber untuk memperoleh data. Subyek penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagian warga masyarakat Desa 

Ngemplak Kecamatan windusari Kabupaten Magelang”yang diantanya 

adalah ; 

a. Tokoh Masyrakat 

b. Orang tua, atau wali murid MTs Ma’arif Al-Fatah 

Ngemplak Windusari, Magelang. 

c. Anak-anak atau siswa dari MTs Ma’arif Al-Fatah 

Ngemplak  

d. Aparat Pemerintah Desa Ngemplak Kecamatan Windusari 

e. Masyarakat luar sekolah Desa Ngemplak. 

4. Metode Pengumpulan Data 

                                                           
8  Sugiyono , Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), hal 1.  
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Dalam upaya mendapatkan data penelitian, maka peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

untuk mendapatkan data primer dan dokumentasi untuk mendapatkan 

data sekunder. 

a. Observasi 

Metode observasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk 

penelitian dimana peneliti menyelidiki dan mengamati terhadap 

obyek yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak 

langsung9.  

Observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti 

melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat kejadian 

terkait yang terjadi pada keadaan sebenarnya, dengan observasi 

memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 

bedrkaitan dengan pengetahuan yang berlangsung yang diperoleh 

dari data-data.10 

Dari metode observasi yang digunakan tersebut, penulis 

mengharapkan dapat memperoleh data yang bersifat deskriptif 

kualitatif mengenai lokasi penelitian, kondisi masyarakat, budaya 

dan keadaan sosial keagamaan  lingkungan desa Ngemplak 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

                                                           
9 Minarsoh Surahman, Dasar dan Teknik Research : Pengantar Metodologi Ilmiah, 

(Bandung : Tarsito, 1989), hlm. 9. 
10 Sutrisno Hadi Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1987)hal 129.  
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu11. Metode 

wawancara di sini digunakan untuk mengungkap sesuatu secara 

mendalam (in depth interview).  

Sebelum peneliti melakukan wawancara lebih mendalam, 

terlebih dahulu peneliti menciptakan hubungan yang akrab 

dengan responden, dengan begitu peneliti akan lebih mudah 

dalam mencari informasi dari responden. 

Pada wawancara mendalam peneliti menggunakan 

pedoman berupa garis-garis besar pokok pertanyaan yang 

ditanyakan dalam proses wawancara, yang mana pokok-pokok 

pertanyaan ini akan dibuat sebelum wawancara dilakukan.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan menggunakan penyelidikan terhadap dokumen berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang12. 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh dokumen berbentuk tulisan dan gambar yang terkait 

dengan penelitian. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola-pola, kategori, dan satuan uraian 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 231. 
12 Ibid., hlm. 240. 
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dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

data seperti yang dikandung oleh data tersebut. Prinsip pokok teknik 

analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data-data yang 

terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur dan 

mempunyai makna. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai 

sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 

foto dan sebagainya.  

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan 

bersifat analisis induktif yaitu dengan mengumpulkan data-data dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dari ketiga 

data tersebut dianalisis dan dibuat kesimpulan. Dalam penganalisisan 

data, peneliti menggunakan alur reduksi data yaitu menyederhanakan 

data yang menjadi pusat perhatian penelitian dengan memilih dan 

memilah data kasar yang muncul di lapangan. Setelah mereduksi data, 

maka data disajikan untuk ditarik kesimpulan. 

Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data yaitu dengan mengkroscekkan data masing-

masing informan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data 

yang diperoleh dari hasil observasi serta dengan membandingkan apa 

yang dikatakan informan secara pribadi dengan yang dikatakannya di 

depan umum. 
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Tahap pengorganisasian data kedalam pola dan kategori yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu dengan mendiskripsikan latar 

belakang sikap hidup masyarakat setempat, tentang kearifan lokal, 

mendiskripsikan tentang pola asuh orang tua dalam mendidik anak-

anknya, mendiskripsikan pandangan masyarakat tentang peran dan 

fungsi pendidikan, dan pandangan masyarakat tentang lembaga 

pendidikan MTs Ma’arif Al-Fatah Ngemplak yang bisa menerima 

menolak atau tak peduli sekalipun. 

Dalam hal ini, menurut Bailey sebagaimana yang dikutip 

Moeloeng penggunaan study diskriptif pada dasarnya mengandung 

dua tujuan : 

Pertama : mengetahui perkembangan sarana dan prsarana fisik 

tertentu, 

 kedua : untuk mengetahui suatu fenomena sosial.13 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta 

memudahkan pembahasan persoalan didalamnya, maka susunan dan 

sistematika pembahasannya akan diuraikan pada masing-masing bab. tesis 

ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian 

akhir.  

                                                           
13 Lexi J Moleong, , hlm. 35. 
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Bagian I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah , rumusan masah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustak, kerangka teoritik, 

metodologi penelitian, sistematika pembahasan 

Bab II. Gambaran Umum Desa Ngemplak, Serta Lembaga Pendidikan 

MTs Al-Fatah Ngemplak. 

Bab III memuat peran serta masyarakat Desa Ngemplak, dengan lembaga 

pendidikan Islam, khususnya didaerah penelitian ini dilakukan. 

Bab IV Persepsi masyarakat Desa Ngemplak terhadap Pendidikan Islam. 

Bab V Penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan penelitian yang dilakukan mengenai persepsi 

masyarakat persepsi masyarakat Desa Ngemplak Terhadap MTs 

Ngemplak  dilatar belakangi dari masih rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap fungsi pendidikan formal, dan rendahnya pendapatan 

masyarakat, yang kemudian ditambah dengan adanya masukan dari para 

kyai setempat yang belum mendukung sepenuhnya dengan keberadaan  

MTs Ma’arif Ngemplak, selain itu rendahnya pendidikan orang tua 

menjadikan masyarakat ini masih berfikir jangka pendek terhadap masa 

depan anak-anaknya. 

Tak terkecuali latar belakang geografis dimana Ngemplak 

secara geografis berada didaerah pegunungan, menyebabkan akses 

pendidikan masih sulit didapatkan, rendahnya pendapatan masyarakat 

masih menjadi hamabatan bagi pewujudan kelembagaan ini, hal ini 

kiranya harus difikirkan dan dicari solusinya secara terus menerus agara 

pendidikan di Desa Ngemplak terus meningkat. 
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B. Saran-Saran 

1. Kepada Lembaga Pendidikan MTs Ma’arif Ngemplak hendaknya 

selalu meningkatkan intensitas komunikasi dengan masyarakat Desa 

Ngemplak. 

2. Selalu meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan disekolah, agar 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan kenyamanan siswa dan 

dapat merubah persepsi masyarakat menjadi lebih baik. 

3. Kepada stage holder dan aparat Desa Ngemplak agar selalu 

mendorong kepada masyarakat agar tingkat pendidikannya selalu 

meningkat. 
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